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ABSTRAK 
 

Suaidah Lubis, 2102040012, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa 

Kelas VII MTs AR-RIDHA Medan. SKRIPSI. Medan: Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis teks narasi 

siswa akibat metode pembelajaran yang kurang efektif, minimnya latihan menulis 

dan media pembelajaran yang kurang menarik, sehingga diperlukan penerapan 

model pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Narasi Pada 

Siswa Kelas VII MTs AR-RIDHA Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode desain 

eksperimen semu (quasi experiment) melalui One Group Pretest-Posttest. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VII yang berjumlah 25 siswa. Instrumen 

penelitian ini menggunakan tes penugasan tertulis dalam bentuk essai. Teknik 

analisis data menggunakan Uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan yang signifikan dengan rata-rata nilai Pretest sebesar 55,84 

meningkat menjadi 61,92 pada nilai Posttest. Berdasarkan hasil Uji-t yang 

diperoleh thitung > ttabel sebesar 12,66 > 1,70 maka Ha diterima, Ho ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based 

learning efektif karena meningkatkan minat dan kreativitas siswa untuk berpikir 

kritis, aktif, dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran bahasa indonesia.  

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan menulis, Teks narasi.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk mewujudkan proses pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Melalui pendidikan, nilai-nilai dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

generasi terdahulu dapat diteruskan dan dijadikan pedoman oleh generasi 

selanjutnya. Hingga saat ini, pendidikan belum memiliki batasan pengertian yang 

bersifat mutlak karena kompleksitasnya, sehingga pendidikan sering disebut 

sebagai ilmu yang terus berkembang. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, peran pendidikan sangat penting 

dalam mendukung pengembangan serta penyebaran ilmu pengetahuan. 

Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yaitu menyimak, membaca, 

berbicara, dan menulis. Salah satu keterampilan yang memiliki peran penting 

adalah keterampilan menulis. Menulis merupakan kemampuan menuangkan ide, 

gagasan, dan perasaan ke dalam bentuk tulisan untuk disampaikan kepada orang 

lain. Melalui kegiatan menulis, peserta didik dapat melatih kemampuan berpikir 

secara sistematis, logis, dan kreatif, serta mengembangkan daya nalar tanpa 

memerlukan waktu yang terlalu lama untuk menguasainya apabila dilakukan 

secara berkelanjutan. 

Pembelajaran keterampilan menulis teks narasi menjadi salah satu 

tantangan bagi peserta didik di jenjang sekolah menengah pertama. Teks narasi 

merupakan teks yang menceritakan suatu peristiwa atau pengalaman secara runtut 

dan jelas. Selain digunakan dalam konteks pembelajaran, teks narasi juga banyak 
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dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti menceritakan pengalaman pribadi, 

menulis buku harian, maupun mengisahkan suatu kejadian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VII di MTs AR-RIDHA Medan, kemampuan peserta 

didik dalam menulis teks narasi masih tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari 

hasil belajar siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks narasi belum 

mencapai hasil yang optimal. Rendahnya kemampuan tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain kurangnya kebiasaan siswa dalam berlatih menulis, 

sehingga mereka mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide dan alur cerita. 

Selain itu, pemahaman siswa terhadap struktur dan unsur kebahasaan teks narasi 

masih terbatas. Proses pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah dan 

pemberian tugas tanpa bimbingan yang memadai juga menyebabkan siswa 

kesulitan membangun ide cerita. Minimnya penggunaan media pembelajaran yang 

menarik turut berdampak pada rendahnya motivasi dan keaktifan siswa dalam 

menulis teks narasi. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan minat, kreativitas, dan keterlibatan aktif siswa dalam 

menulis teks narasi agar hasil pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning dalam Meningkatan Kemampuan Menulis Teks Narasi Pada Siswa 

Kelas VII MTs AR-RIDHA Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagian siswa masih banyak yang belum memenuhi KKM. 

2. Siswa belum mampu memahami struktur dan unsur kebahasaan teks narasi 

kelas VII MTs AR-RIDHA Medan. 

3. Kurangnya variasi model dan metode pembelajaran yang digunakan guru 

masih kurang relevan sehingga siswa tidak terlibat aktif berpikir kritis dalam 

proses belajar mengajar. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

diperlukan batasan masalah dalam penelitian ini agar lebih terarah dan fokus. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Narasi 

Pada Siswa Kelas VII MTs AR-RIDHA Tahun Pembelajaran 2024/2025”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka peneliti perlu 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan menulis teks narasi sebelum menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VII MTs AR-RIDHA 

Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025? 
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2. Bagaimana kemampuan menulis teks narasi setelah menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VII MTs AR-RIDHA 

Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025? 

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

peningkatan kemampuan menulis teks narasi pada siswa kelas VII MTs  

AR- RIDHA Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks narasi sebelum menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VII MTs AR- 

RIDHA Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks narasi setelah menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VII MTs AR- 

RIDHA Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap peningkatan kemampuan menulis teks narasi pada siswa kelas VII 

MTs AR-RIDHA Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

penting dalam pengembangan teori pendidikan, khususnya dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Dengan melalui evaluasi pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap peningkatan kemampuan menulis teks narasi 

pada siswa, penelitian ini dapat menambah pemahaman teoritis mengenai 

efektivitas penerapan model pembelajaran berbasis masalah sebagai pendekatan 

interaktif dalam proses pembelajaran menulis. 

2. Secara Praktis 

1. Bagi Siswa, melalui penerapan model pembelajaran problem based learning 

dapat membantu siswa berpikir kritis dan kreatif dalam menulis narasi serta 

meningkatkan minat dan motivasi yang lebih aktif dan menarik. 

2. Bagi Guru, dapat memberikan pembelajaran yang inovatif dalam pengajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa secara lebih efektif. 

3. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan yang lebih luas dalam proses 

pengajaran yang terbaru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Mirdad (2020) Model pembelajaran merupakan suatu rancangan 

atau kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan 

kurikulum, perencanaan kegiatan pembelajaran, serta pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas. Model pembelajaran berfungsi sebagai alternatif strategi 

yang dapat dipilih oleh guru sesuai dengan karakteristik peserta didik, materi 

pembelajaran, dan tujuan yang ingin dicapai, sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. 

Menurut Nisa (2024) Model pembelajaran merupakan salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan oleh guru untuk mengoptimalkan proses 

penyampaian ilmu pengetahuan agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pemilihan model pembelajaran 

oleh guru perlu mempertimbangkan karakteristik materi pembelajaran serta 

kondisi dan kebutuhan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. 

Menurut Asyafah (2019) Model pembelajaran merupakan suatu kerangka 

yang menjadi acuan dalam penerapan pendekatan, prosedur, strategi, metode, 

serta teknik pembelajaran yang dilaksanakan secara terpadu, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, hingga pasca pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah pola atau kerangka konseptual yang digunakan untuk 
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merancang dan melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dengan 

memperhatikan karakteristik peserta didik, serta mencakup berbagai strategi dan 

metode pembelajaran sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. 

 

2. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Kurniawan (2023) model pembelajaran problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang menempatkan peserta didik pada 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata sebagai titik awal proses 

pembelajaran. Model pembelajaran ini tergolong inovatif karena mampu 

menciptakan kondisi belajar yang aktif, mendorong keterlibatan siswa secara 

langsung, serta melatih kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah. 

Menurut Anugraheni (2018) model pembelajaran problem based 

learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam proses pembelajaran dengan menjadikan permasalahan nyata yang 

terdapat di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat sebagai dasar untuk 

memperoleh pengetahuan dan membangun konsep. Melalui model ini, peserta 

didik dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan 

memecahkan masalah. 

Menurut Nurlaeli (2022) model pembelajaran problem based learning 

merupakan pendekatan yang memakai permasalahan dunia nyata sebagai suatu 

konteks sebagai kemampuan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam memahami konsep dan prinsip dari suatu mata pelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran 

problem based learning adalah pendekatan inovatif yang menekankan pada 
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penggunaan permasalahan dunia nyata sebagai dasar dalam proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan belajar 

melalui pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

sehingga membantu siswa dalam memahami konsep dan prinsip pelajaran secara 

mendalam dan kontekstual. 

 

3. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Baharuddin (2017), terdapat beberapa ciri-ciri model 

pembelajaran problem based learning sebagai berikut: 

a. Memiliki tahapan pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan logis. 

Setiap tahap dirancang untuk mengarahkan peserta didik mulai dari proses 

pengenalan dan perumusan masalah hingga penyusunan solusi yang tepat. 

Tahapan tersebut meliputi orientasi terhadap masalah, pengumpulan data dan 

informasi, analisis serta penentuan solusi, penarikan kesimpulan atau 

pemecahan masalah, serta refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

Sistematika ini menjadikan proses pembelajaran lebih terarah serta 

memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar secara 

efektif. 

b. Berlandaskan pada teori dan psikologi pendidikan tertentu. Model 

pembelajaran problem based learning didasarkan pada teori-teori pendidikan 

yang kuat, khususnya teori pembelajaran berbasis pengalaman yang 

menekankan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara langsung, melainkan 

dikonstruksi oleh peserta didik melalui pengalaman serta interaksi dengan 

lingkungan. Oleh sebab itu, model problem based learning selaras dengan 
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perkembangan psikologi pendidikan modern yang mengutamakan 

pembelajaran bermakna dan berpusat pada peserta didik. 

c. Mampu mengarahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Kemampuannya dalam memberikan arah yang jelas bagi guru dan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, 

melainkan berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam 

menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri. Sementara itu, siswa 

menjadi aktif yang terlibat dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari 

mengidentifikasi masalah, mencari informasi, berdiskusi dalam kelompok, 

sampai pada menyimpulkan solusi. Proses belajar menjadi lebih kolaboratif, 

bermakna, dan kontekstual. 

d. Dapat meningkatkan efektivitas proses dan hasil pembelajaran. Model 

pembelajaran problem based learning mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan aktif dalam memecahkan masalah. Hal ini berdampak positif pada 

peningkatan efektivitas pembelajaran, dari segi proses maupun hasil. Siswa 

tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 

 

4. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Ardianti (2021), menjelaskan bahwa karakteristik dari model 

pembelajaran problem based learning sebagai berikut: 

a. Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan dunia nyata 

sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan terkait masalah dan 

menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan. 
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b. Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin sehingga peserta didik dapat 

menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut pandang mata pelajaran. 

c. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat penyelidikan dan sesuai 

dengan metode ilmiah. 

d. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata dari masalah yang 

dipecahkan untuk ditampilkan oleh peserta didik. 

e. Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait masalah yang 

dipecahkan sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

 

5. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Sanjaya (2012) terdapat bebeberapa kelebihan dari model 

pembelajaran problem based learning yaitu: 

a. Mendorong kemampuan siswa dan menemukan pengetahuan baru. 

b. Mendorong semangat dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. 

c. Membantu siswa dalam mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan 

situasi nyata. 

d. Mendorong siswa mengembangkan pengetahuan dan bertanggung jawab atas 

proses belajar mereka. 

e. Melatih siswa berpikir kritis serta menyesuaikan diri dengan informasi baru. 

f. Memberikan peluang kepada siswa untuk menerapkan ilmu dalam kehidupan 

nyata. 

g. Menumbuhkan semangat belajar berkelanjutan. 

Adapun kelemahan model pembelajaran  problem based learning yaitu: 

a. Jika siswa kurang berminat atau merasa masalah terlalu sulit, mereka bisa tidak 
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untuk mencoba menyelesaikannya. 

b. Strategi ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk perencanaan dan 

persiapan. 

c. Tanpa pemahaman yang jelas mengenai tujuan penyelesaian masalah, siswa 

bisa kehilangan arah dan tidak memperoleh hasil belajar yang diharapkan. 

 

6. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Sani (2019) terdapat langkah-langkah model pembelajaran 

problem based learning yaitu: 

a. Mengarahkan siswa pada permasalahan. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberikan penjelasan mengenai perlengkapan yang 

diperlukan, serta memotivasi siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan 

pemecahan masalah. 

b. Mengatur kegiatan belajar siswa. Guru membimbing siswa dalam merumuskan 

serta mengorganisasi tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan permasalahan 

yang dihadapi. 

c. Membimbing kegiatan individu dan kelompok. Guru memfasilitasi siswa 

dalam mencari informasi yang relevan dan melakukan percobaan guna 

menemukan penjelasan serta solusi dari masalah. 

d. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil kerja. Guru membantu siswa 

dalam merancang serta menyiapkan hasil kerja seperti laporan, dan mendukung 

mereka untuk berbagi tanggung jawab dengan anggota kelompok lainnya. 

e. Menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru 

mengarahkan siswa untuk merefleksikan atau menilai kembali materi yang 
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telah dipelajari, serta mengajak kelompok untuk mempresentasikan hasil 

pekerjaan mereka. 

 

7. Pengertian Teks Narasi 

Menurut Sahno (2022) Teks narasi merupakan bentuk tulisan yang 

bertujuan untuk menggambarkan atau menceritakan suatu peristiwa, baik yang 

bersifat fiktif maupun nonfiktif. Isi teks narasi dapat berupa pengalaman pribadi, 

informasi, cerita imajinatif, maupun biografi yang disusun secara kronologis 

sehingga peristiwa yang diceritakan memiliki alur yang jelas. Menurut 

Rusmilawati (2020), teks narasi adalah tulisan yang menyajikan rangkaian 

peristiwa atau kejadian yang disusun berdasarkan urutan waktu. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks narasi 

merupakan teks yang menyajikan peristiwa secara berurutan, baik yang bersifat 

fiktif, seperti cerita imajinatif, maupun nonfiktif, seperti pengalaman pribadi dan 

biografi, yang disusun secara kronologis berdasarkan urutan waktu sehingga alur 

cerita dapat dipahami dengan jelas oleh pembaca. 

 

8. Struktur Teks Narasi 

Menurut Nurgiyantoro (2016) terdapat struktur teks narasi yang terdiri 

dari yaitu: 

a. Orientasi, berisi pengenalan tokoh, setting, latar (waktu, tempat, suasana). 

Bagian orientasi berada pada urutan pertama atau awalan dalam suatu cerita, 

sehingga pada bagian orientasi perlu dikemas secara menarik. Tujuan dari 

orientasi untuk menarik perhatian pembaca untuk mengetahui isi seluruh cerita. 
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b. Komplikasi, berisi pokok permasalahan atau konflik dalam cerita. Pada bagian 

komplikasi dimulai dengan pengenalan konflik dan jalan cerita mulai diketahui 

sampai menuju konflik yang lebih kompleks. Tujuan dari komplikasi untuk 

menunjukan konflik atau masalah dalam cerita kepada pembaca. 

c. Resolusi, berisi penyelesaian masalah atau konflik cerita. Pada bagian resolusi 

menceritakan kejadian yang akan selesai. 

d. Koda, berisi akhir cerita atau ending, dapat berupa akhir cerita sedih ataupun bahagia. 

Tujuan koda dalam teks narasi untuk menunjukan akhir cerita sehingga pembaca 

dapat menarik pesan atau amanat cerita. 

 

9. Ciri-Ciri Teks Narasi 

Menurut Rusmilawati (2020: 5), teks narasi memiliki beberapa ciri- ciri 

sebagai berikut: 

a. Isi teks tentang cerita, kisah, atau peristiwa yang disajikan. 

b. Memiliki alur yang jelas dari awal hingga akhir. 

c. Mengandung unsur-unsur seperti tema, latar, alur, tokoh, dan sudut pandang. 

d. Terdapat peristiwa dan konflik dalam cerita. 

e. Memiliki latar suasana, tempat, dan waktu yang jelas. 

f. Tokoh dalam cerita memiliki karakteristik yang terperinci. 

 

10. Unsur Kebahasaan Teks Narasi 

Menurut Suryaman (2018) teks narasi memiliki beberapa unsur 

kebahasaan, yaitu:  

a. Menggunakan majas metafora dalam penyampaian cerita. 

b. Menggunakan kata kerja transitif dan intransitif. 
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c. Menggunakan kata penghubung yang penanda urutan waktu. 

d. Menggunakan kata sifat, kata benda, frasa dan klausa dalam penyusunan teks. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Prosedur pada Siswa Kelas XI SMK Swasta Jambi Medan yang 

diteliti oleh Siti Fatimah Zahara (2022). Hasil dari penelitian ini adalah 

berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung = 1,692 karena 

thitung > ttabel atau 33,54 > 1,692. Dengan nilai rata-rata X1 81,2 dan nilai rata- 

rata X2 67,26. Adapun nilai akhir yang dimiliki yaitu X1 2.842 dengan hasil 

nilai tertinggi 90 dan hasil nilai terendah 75 dan X2 2.354 dengan hasil nilai 

tertinggi 75 dan hasil nilai terendah 59. Hasil penelitian yang sudah dijelaskan 

bahwa antara X1 dan X2 yang diperoleh dari hasil kerja siswa menulis teks 

prosedur dari kelas XI-1 yang berjumlah 35 siswa dengan memperoleh 

penilaian yang memuaskan atau adanya pengaruh yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode 

ceramah dengan nilai keseluruhannya 2.354 sedangkan dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning memperoleh nilai keseluruhan 

siswa 2.842. Setelah mendapatkan hasil keseluruhan, seperti yang telah 

dijelaskan bagian deskripsi hasil penelitian dan pengujian hipotesis serta 

memperoleh nilai keseluruhannya yaitu, n=35 dan ɑ=0,05, maka diperoleh nilai 

t = 1,692. Karena thitung > ttabel atau 33,54 > 1,692 maka Ho ditolak. Dari 

hasil ini memberikan penjelasan bahwa dalam menggunakan model 

pembelajaran problem based learning adanya pengaruh dalam pembelajaran 

yang diterapkan. 
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2. Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Menggunakan Model 

Problem Based Learning yang diteliti oleh Kristyanawati (2019). Hasil dari 

penelitian ini adalah hasil yang diperoleh dari siklus I bahwa dari jumlah 32 

siswa sebanyak 14 siswa sudah mencapai KKM sedangkan 18 siswa masih 

belum mencapai KKM. Sehingga persentase ketuntasan 43.75% dan sisanya 

56.25% belum tuntas dengan rata-rata 73.00. Dari perbandingan presentase 

tahapan awal 12.50% dan presentase siklus I 43.75% meningkat sebesar 

31.25%. akan tetapi, presentase tersebut belum memenuhi KKM sebesar 80%. 

Maka, penelitian dilanjutkan ke tahap selanjutnya, yaitu siklus II. Pada 

pelaksanaan proses pembelajaran siklus II rata-rata hasil belajar siswa 

meningkat dari 73.00 pada siklus I menjadi 76.78. Apabila di presentase selisih 

dari siklus I 43.75% dan siklus II 68.75 adalah 25%. Sebanyak 22 siswa telah 

memenuhi KKM dan 10 siswa belum memenuhi ketuntasan. Ada peningkatan 

selisih dari siklus I yaitu 31.25% menjadi 25% pada siklus II. Namun, 

penelitian ini akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya untuk mendapatkan hasil 

yang optimal. Data yang diperoleh dari proses pembelajaran pada siklus III 

mencapai rerata hasil belajar siswa 80.22 dengan presentase 100%, telah di atas 

KKM. Peningkatan secara signifikan dan melampaui target KKM 80 yang telah 

ditentukan. Dari jumlah 32 siswa sebanyak 32 siswa yang telah memenuhi 

KKM. Selisih peningkatan hasil belajar siswa dari siklus II 68.75% dan 100% 

dari siklus III sebanyak 31.25%. 

3. Penerapan Model Problem Based Learning Umtuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Teks Deskripsi Pada Siswa Kelas IV SDN Sawojajar I Malang yang 



 

16 
 

 

diteliti oleh Khakim (2022). Hasil dari penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari hasil belajar siswa sebelum dilakukannya model problem based learning 

yaitu nilai rata-rata yang diperoleh dari total 28 siswa sebesar 68,4, sebanyak 

13 siswa dengan persentase 46,4% memperoleh nilai lebih dari atau sama 

dengan KKM yaitu 75. Siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,5, 

sebanyak 18 siswa dengan persentase 64,3% tuntas memenuhi KKM. Setelah 

dilakukan tindakan penelitian siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar yang lebih baik yaitu perolehan nilai rata-rata sebesar 85,6, banyaknya 

26 siswa yang memenuhi KKM dari 28 siswa dengan persentase 92,9%. Hasil 

tersebut menunjukkan yang diharapkan. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu sistem pemikiran atau model yang 

menggambarkan hubungan antara konsep-konsep utama dalam suatu penelitian. 

Kerangka ini berfungsi sebagai panduan untuk memahami, menganalisis, dan 

menjelaskan fenomena yang diteliti. 

Teks narasi merupakan salah satu mata pelajaran bahasa indonesia yang 

terdapat di kelas VII MTS. Namun, masih banyak siswa yang mengalami kendala 

dalam menulis teks narasi. Kesulitan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kurangnya pemahaman terhadap konsep dan struktur teks narasi 

dan rendahnya minat dan motivasi dalam menulis. 

Oleh sebab itu, guru perlu memahami pengertian teks narasi, struktur teks 

narasi, ciri-ciri teks narasi, unsur kebahasaan teks narasi, serta kriteria penilaian 

dalam menulis teks narasi. Dengan memahami aspek-aspek tersebut, guru dapat 

merancang model pembelajaran yang lebih efektif dan menarik unntuk 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks narasi. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis struktur teks narasi adalah 

model problem based learning. Model pembelajaran ini mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis dan aktif, serta mampu mengembangkan ide secara sistematis 

dalam proses menulis. Selain itu, penerapan model pembelajaran problem based 

learning dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mengembangkan alur cerita 

serta membantu mereka memahami teks narasi secara lebih mendalam. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian memiliki peran dalam suatu penelitian, sehingga 

penelitian diharapkan mampu merumuskannya secara jelas. Hipotesis penelitian 

biasannya dibuat untuk mengambarkan hubungan antara dua variabel apakah ada 

pengaruhnya atau tidak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

Ha: Adanya pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Narasi Pada Siswa Kelas VII MTS  

AR- RIDHA Tahun Pembelajaran 2024/2025. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang 

menitikberatkan pada pengukuran data dalam bentuk angka serta analisis statistik 

untuk menguji hipotesis penelitian. Menurut Sugiyono (2016), penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang mengkaji suatu fenomena dengan 

memanfaatkan data kuantitatif serta teknik analisis statistik. 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Penerapan metode eksperimen memerlukan desain penelitian yang 

sesuai agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan secara sistematis. Adapun desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian Pretest dan Posttest 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest (tes awal) sebelum menulis teks narasi menggunakan   

model pembelajaran problem based learning. 

X : Perlakuan 

O2 : Posttest (tes akhir) setelah menulis teks narasi menggunakan 

model pembelajaran problem based learning. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs AR-RIDHA Medan yang beralamat di jl. 

Platina Raya, RW.Lingk. 21, Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, Kota Medan, 

Sumatera Utara dengan kode pos 20244. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama beberapa bulan, dimulai dari bulan April 

2025 sampai bulan September 2025. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat waktu 

perencanaan penelitian di bawah ini: 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

Judul 

                        

2. Penulisan 

Proposal 

                        

3. Bimbingan 

Proposal 
                        

4. Seminar 

Proposal 
                        

5. Perbaikan 

Proposal 

                        

6. Pelaksanaan 

Penelitian 

                        

7. Menganalisis 

Data 
                        

8. Penulisan 

Skripsi 
                        

9. Bimbingan 

Skripsi 

                        

10. Persetujuan 

Skripsi 

                        

11.  Sidang Meja 

Hijau 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016), Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs AR- 

RIDHA Medan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diperoleh data 

keseluruhan siswa kelas VII MTs AR-RIDHA Medan Berjumlah 85 siswa. 

Tabel 3.3 

Populasi Siswa Kelas VII MTs AR-RIDHA Medan 

No Kelas Jumlah 

1. VII-A 25 

2. VII-B 27 

3. VII-C 33 

Jumlah 85 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan jumlah populasi yang 

dijadikan sebagai objek penelitian. Sampel digunakan sebagai dasar untuk 

memperoleh dan menyimpulkan informasi yang mewakili karakteristik 

populasi tersebut. Dalam penelitian kuantitatif ini, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah random sampling class, yaitu pengambilan 

sampel secara acak terhadap kelas yang akan dijadikan sebagai sampel 

penelitian, dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Siapkan gulungan kertas sesuai jumlah total kelas dalam populasi. 

2. Tulis nama masing-masing kelas pada kertas, seperti VII-A, VII-B, VII-
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C, lalu gulung kertas tersebut. 

3. Masukan semua gulungan kertas ke dalam wadah yang telah disediakan. 

4. Kocok wadah tersebut agar gulungan kertas teracak, kemudian ambil 

satu gulungan kertas secara. 

5. Kelas yang tertera pada gulungan akan menjadi kelas eksperimen. 

Maka dari 3 kelas tersebut, satu kelas dipilih secara acak untuk dijadikan 

sampel penelitian menggunakan random sampling class. Dengan demikian, 

peneliti ini memilih kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dari populasi yang 

sudah tersedia yang kertas kelasnya keluar pertama kali. 

Tabel 3.4 

Sampel Siswa Kelas VII-A MTs AR-RIDHA Medan 

No Keterangan Kelas Jumlah 

1. Kelas Eksperimen VII-A 25 

 

D. Varibel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu konsep yang dapat diukur serta 

dimanipulasi untuk menggambarkan fenomena yang diteliti. Dalam penelitian 

kuantitatif, khususnya di bidang pendidikan, variabel penelitian terdiri atas 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas 

adalah variabel yang berperan sebagai faktor penyebab atau yang memengaruhi 

perubahan pada variabel lain, sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas tersebut. 

Selain variabel, indikator berfungsi sebagai alat ukur yang digunakan 

untuk menjabarkan variabel agar dapat dianalisis secara lebih terperinci. Indikator 
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memberikan acuan yang jelas dalam proses pengukuran variabel sehingga 

penelitian dapat direplikasi dan hasil penelitian dapat diuji kebenarannya. Dalam 

penelitian kuantitatif ini, terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu: 

1. Variabel X1: Kemampuan menulis teks narasi sebelum menggunakan model 

pembelajaran problem based learning. 

2. Variabel X2: Kemampuan menulis teks narasi setelah menggunakan model 

pembelajaran problem based learning. 

 

2. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran adalah pola yang digunakan untuk merancang dan 

melaksanakan pembelajaran agar efektif, sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, serta mencakup strategi dan metode dari perencanaan hingga evaluasi. 

2. Model pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada proses pemecahan masalah untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta pembelajaran yang aktif dalam 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 

3. Teks Narasi adalah teks yang menceritakan suatu peristiwa atau kejadian 

secara detail dan kronologis yang bersifat fiksi maupun nonfiksi. Tujuan utama 

teks narasi adalah menghibur, memberikan informasi, atau menyampaikan 

pengalaman kepada pembaca. 
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E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016), instrumen penelitian didefinisikan sebagai alat 

atau perangkat yang digunakan untuk mengukur fenomena, baik dalam bidang 

alam maupun sosial, yang sedang diteliti. 

Dalam penelitian ini menggunakan tes penugasan tertulis dalam bentuk 

essai sebagai instrumen penelitian. Aspek penilaian yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Teks Narasi 

No. Aspek Yang Dinilai Indikator Yang Dinilai Skor 

1. Orientasi Siswa menulis orientasi dengan sangat 

tepat 

4 

Siswa menulis orientasi dengan tepat 3 

Siswa menulis orientasi dengan kurang 

tepat 

2 

Siswa menulis orientasi dengan tidak 

tepat 

1 

2. Komplikasi Siswa menulis komplikasi dengan sangat     

tepat 

4 

Siswa menulis komplikasi dengan tepat 3 

Siswa menulis komplikasi dengan kurang   

tepat 

2 

Siswa menulis komplikasi dengan tidak 

tepat 

1 

3. Resolusi Siswa menulis resolusi dengan sangat 

tepat 

4 

Siswa menulis resolusi dengan tepat 3 

Siswa menulis resolusi dengan kurang  

tepat 

2 



 

24 
 

 

Siswa menulis resolusi dengan tidak tepat 1 

4. Koda Siswa menulis koda dengan sangat tepat 4 

Siswa menulis koda dengan tepat 3 

Siswa menulis koda dengan kurang tepat 2 

Siswa menulis koda dengan tidak tepat 1 

5. Majas metafora Siswa menulis majas metafora dengan 

sangat tepat 

4 

Siswa menulis majas metafora dengan 

tepat 

3 

Siswa menulis majas metafora dengan 

kurang tepat 

2 

Siswa menulis majas metafora dengan 

tidak tepat 

1 

6. Kata kerja transitif Siswa menulis kata kerja transitif dengan  

sangat tepat 

4 

Siswa menulis kata kerja transitif dengan 

tepat 

3 

Siswa menulis kata kerja transitif dengan 

kurang tepat 

2 

Siswa menulis kata kerja transitif dengan 

tidak tepat 

1 

7. Kata kerja intransitif Siswa menulis kata kerja intransitif dengan   

sangat tepat 

4 

Siswa menulis kata kerja intransitif dengan 

tepat 

3 

Siswa menulis kata kerja intransitif dengan 

kurang tepat 

2 

Siswa menulis kata kerja intransitif dengan 

tidak tepat 

1 

8. Kata penghubung urutan 

waktu 

Siswa menulis kata penghubung urutan  

waktu dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis kata penghubung urutan  

waktu dengan tepat 

3 
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Siswa menulis kata penghubung urutan   

waktu dengan kurang tepat 

2 

Siswa menulis kata penghubung urutan 

waktu dengan tidak tepat 

1 

9. Kata sifat Siswa menulis kata sifat dengan sangat 

tepat 

4 

Siswa menulis kata sifat dengan tepat 3 

Siswa menulis kata sifat dengan kurang 

tepat 

2 

Siswa menulis kata sifat dengan tidak tepat 1 

 

10. 

 

Kata benda Siswa menulis kata benda dengan sangat 

tepat 

4 

Siswa menulis kata benda dengan tepat 3 

Siswa menulis kata benda dengan kurang 

tepat 

2 

Siswa menulis kata benda dengan tidak 

tepat 

1 

11. Frasa Siswa menulis frasa dengan sangat 

tepat 

4 

Siswa menulis frasa dengan tepat 3 

Siswa menulis frasa dengan kurang tepat 2 

Siswa menulis frasa dengan tidak tepat 1 

12. Klausa Siswa menulis klausa dengan sangat 

tepat 

4 

Siswa menulis klausa dengan tepat 3 

Siswa menulis klausa dengan kurang tepat 2 

Siswa menulis klausa dengan tidak tepat 1 

 

Nilai = 
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Untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran problem based learning 

terhadap siswa dalam teks narasi, maka dari itu diperlukan standar skor yang bisa 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.6 

Standar Skor Kategori Penilaian 

Skor Kategori 

76-100 Sangat Baik (A) 

51-75 Baik (B) 

26-50 Cukup (C) 

0-25 Sangat Cukup (D) 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis untuk memperoleh hasil yang 

maksimal. Analisis ini dapat dilakukan dengan menggunakan langkah- langkah 

berikut: 

1. Menghitung skor setiap siswa. 

2. Menghitung nilai setiap siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
                   

             
     

3. Menghitung nilai rata-rata dari sampel dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

M = 
∑ 

 
 

Keterangan: 

M   : Rata-rata 

∑ 𝑋 : Jumlah total skor seluruh siswa 

 N   : Jumlah siswa 
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4. Menghitung standar deviasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

SD =  ∑   

       N 

Keterangan:  

SD  : Standar deviasi 

∑ X2   : Jumlah skor yang dikuadratkan  

N         : Jumlah siswa 

5. Menentukan kemampuan siswa dalam memahami teks narasi menggunakan 

model pembelajaran problem based learning. 

6. Mencari Standar Error (SE) 

SE =         SD  
   + (    – 1 ) SD  

    

               ( N1 + N2 ) – 2  

Keterangan: 

X1 : Skor Rata-rata Pretest 

X2 : Skor Rata-rata Posttest 

SD : Standar Deviasi  

SE : Standar Error 

N1 : Jumlah sampel Pretest 

N2 : Jumlah sampel Posttest 

7. Menghitung Thitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Thitung = M   - M      

      SE√1  +  1          

                           25    25       

Keterangan:  

MX1    : Nilai rata-rata Pretest 

MX2 : Nilai rata-rata Posttest 
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SE : Standar Error 

N1 : Jumlah sampel Pretest 

N2 : Jumlah sampel Posttest 
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BAB 1V 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian ini diperoleh dari tes kemampuan menulis teks 

narasi yang diberikan kepada siswa kelas VII-A MTs AR-RIDHA Medan sebelum 

dan sesudah perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest yang bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan siswa. Hasil pretest menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa dalam menulis teks narasi masih rendah. Dari 25 siswa, 

hanya 1 siswa (4%) yang memperoleh kategori sangat baik, 9 siswa (36%) yang 

pada kategori baik, dan 15 siswa (60%) berada pada kategori cukup. Nilai rata-rata 

pretest yang diperoleh adalah 55,84 dengan standar deviasi 11,40. Hal ini 

menandakan bahwa sebelum perlakuan, sebagian besar siswa belum mampu 

menulis teks narasi sesuai struktur dan unsur kebahasaan secara optimal. Setelah 

diberikan perlakuan dengan penerapan model pembelajaran problem based 

learning, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari 25 siswa, 

hanya 1 siswa (4%) yang memperoleh kategori sangat baik, 4 siswa (16%)  pada 

kategori baik, dan 20 siswa (80%) berada pada kategori cukup. Nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 61,92 dengan standar deviasi 12,44. Peningkatan hasil 

belajar tersebut membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran problem 

based learning berpengaruh positif terhadap keterampilan menulis teks narasi 

siswa. Siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, serta mampu mengembangkan ide 

secara sistematis sesuai dengan struktur narasi dan unsur kebahasaan teks narasi. 
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1. Kecenderungan Variabel Penelitian 

Kecenderungan variabel penelitian ditunjukkan melalui hasil tes 

kemampuan menulis teks narasi siswa sebelum dan sesudah perlakuan dengan 

model pembelajaran problem based learning. Untuk mengetahui kecenderungan 

data, maka dilakukan klasifikasi hasil pretest dan posttest kedalam kategori 

pemahaman sebagai berikut: 

a. Hasil Nilai Pretest 

Tabel 4.1  

Nilai Akhir Pretest Kemampuan Menulis Teks Narasi Sebelum 

Menggunakan Model Problem Based Learning 

No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Skor X1     

1. Adella Zahra Putri 4 3 3 1 1 1 1 4 4 4 4 1  31 67 4489 

2. Nadya Shafwah  2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1  18 42 1764 

3. Nurul Fadhilah 4 4 4 4 1 3 2 4 4 4 4 4  42 88  7744 

4. Bianca Sylvana 1 1 2 1 1 3 2 4 4 4 4 1  28 65 4425 

5. Faika Nazili 1 2 2 2 1 3 1 1 1 4 2 1  21 46 2116 

6. Nazua Ocha 3 2 3 2 1 1 1 4 4 4 4 1  30 69 4761 

7. Yussi El Vira 1 2 1 1 1 4 3 4 4 4 4 1  30 69 4761 

8. Anindhita Zahra 1 2 2 1 1 2 3 4 4 4 4 1  29 65 4225 

9. Senja Natasya Sondakh 4 1 3 1 1 1 1 1 1 4 4 1  23 52 2704 

10. Aqilla Fitria 1 1 4 1 1 3 2 4 2 4 4 1  28 60 3600 

11. Atria Syahla Putri 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1  21    48 2304 

12. Nursyahfika Aulia 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1  24    52 2704 

13. Hana Nur Fajri 1 2 3 1 1 4 2 4 1 1 4 1  25 54 2916 

14. Zahwa Laila 4 4 3 3 1 1 1 1 3 1 4 4  30    67 4489 

15. Karimah Hasbi 1 1 2 1 1 4 4 1 2 4 1 1  23 48 2304 
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16. Nuha Anwal 1 2 2 2 1 2 1 1 1 4 1 1  19 44 1936 

17. Jihan Mikayla Putri 3 2 3 1 1 1 1 4 4 4 4 1  29 65  4225 

18. Syafiqa Ramadhani 4 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1  19 46 2116 

19. Hafika Maharani Gava 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1  21  44 1936 

 20. Mawaddina Rahmaini 1 1 1 1 1 4 4 4 4 2 4 4  31 67 4489 

21. Reno Putri 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1  20 42 1764 

22. Syakira Zahra 1 2 3 1 1 4 2 4 1 1 4 1  25 54 2916 

23. Alisha Azzhahira 1 1 1 1 1 4 2 1 2 4 1 1  20 42 1764 

24. Syifa Arini 3 3 1 1 1 4 3 1 4 1 1 1  24 50 2500 

25. Violin Alfara  1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1  24 50 2500 

Jumlah 1396 81252 

Rata-Rata 55,84  

Keterangan: 

1 = Orientasi 

2 = Komplikasi 

3 = Resolusi 

4 = Koda 

5 = Majas Metafora 

6 = Kata Kerja Transitif 

7 = Kata Kerja Intransitif 

8 = Kata Penghubung Waktu 

9 = Kata Benda  

10 = Kata Sifat 

11 = Frasa  

12 = Klausa 
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Tabel 4.2 

Persentase Nilai Akhir Pretest Siswa Kelas VII-A 

Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

76 - 100 1 4% Sangat Baik 

56 – 75 9  36% Baik 

26 – 55  15   60% Cukup 

0 – 25 0 0 % Sangat Cukup 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 

memperoleh nilai pada kategori "Cukup" yaitu sebanyak 15 orang (60%), hanya  

9 siswa (36%) yang memperoleh kategori “Baik", dan siswa yang memperoleh 

nilai pada kategori "Sangat Baik"sebanyak 1 orang (4%). Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa dalam teks narasi tergolong rendah sebelum 

diberikan perlakuan. 

1. Mencari Mean Pretest 

M = ∑    =  1396   = 55,84 

           N            25 

2. Mencari SD (Standart Deviasi) 

SD =  ∑  
      =          = 285,04  = 11,40 

              N                 25               25  
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b. Hasil Posttest 

Tabel 4.3  

Nilai Akhir Posttest Kemampuan Menulis Teks Narasi Sesudah 

Menggunakan Model Problem Based Learning 

No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Skor X2 X2² 

1. Adella Zahra Putri 3 4 4 2 1 4 4 4 3 1 3 2 35 69 4761 

2. Nadya Shafwah  1 1 1 1 1 4 4 4 3 1 2 3 26 54 2916 

3. Nurul Fadhilah 2 2 2 2 1 4 4 3 4 4 4 4 36 71 5041 

4. Bianca Sylvana 2 3 3 2 1 4 4 4 4 3 3 4 37 77 5929 

5. Faika Nazili 3 1 2 1 1 4 4 4 4 2 2 4 32 65 4225 

6. Nazua Ocha 3 2 2 2 1 4 4 4 3 2 4 4 35 67  4489 

7. Yussi El Vira 2 2 2 2 1 4 4 3 3 2 1 3 29 58  3364 

8. Anindhita Zahra 2 2 2 2 1 4 3 3 4 1 4 4 32 63 3969 

9. Senja Natasya Sondakh 4 3 2 1 1 4 4 3 2 3 3 2 32 65 4225 

10. Aqilla Fitria 2 2 1 1 1 4 4 4 3 2 2 2 28 56 3136 

11. Atria Syahla Putri 2 2 2 2 1 3 3 4 2 2 2 2 27 52 2704 

12. Nursyahfika Aulia 2 3 2 1 1 4 3 4 2 1 3 2 28 56 3136 

13. Hana Nur Fajri 4 2 2 1 1 4 3 4 2 1 2 4 30  60 3600 

14. Zahwa Laila 3 2 3 2 1 4 2 3 3 3 4 2 32 65 4225 

15. Karimah Hasbi 2 1 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 27  54  2916 

16. Nuha Anwal 3 2 1 1 1 4 4 3 3 1 2 4 29 58  3364 

17. Jihan Mikayla Putri 3 2 2 1 1 4 2 4 2 3 4 4 32 60 4489 

18. Syafiqa Ramadhani 2 2 2 2 1 4 3 4 3 4 3 4 34  71 5041 

19. Hafika Maharani Gava 2 1 1 2 1 4 2 3 4 2 3 3 28 58  3364 

 20. Mawaddina Rahmaini 2 1 2 1 1 4 3 4 4 2 4 4 32 65 4225 

21. Retno Putri 2 2 2 2 1 4 2 4 3 4 3 3 32 63 3969 
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22. Syakira Zahra 2 2 2 1 1 4 3 4 4 1 3 4 31 63 3969 

23. Alisha Azzhahira 2 2 2 1 1 2 2 4 3 1 3 3 26 52 2704 

24. Syifa Arini 3 3 2 1 1 3 4 4 4 2 1 3 31 63 3969 

25. Violin Alfara Nabawi  2 2 2 1 1 4 2 4 4 3 3 4 32 63 3969 

Jumlah 1548 96810 

Rata-Rata 61,92  

Keterangan: 

1 = Orientasi 

2 = Komplikasi 

3 = Resolusi 

4 = Koda 

5 = Majas Metafora 

6 = Kata Kerja Transitif 

7 = Kata Kerja Intransitif 

8 = Kata Penghubung Waktu 

9 = Kata Benda  

10 = Kata Sifat 

11 = Frasa  

12 = Klausa 
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Tabel 4.4 

Persentase Nilai Posttest Siswa Kelas VII-A 

Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

76 – 100 1 4 % Sangat Baik 

56 – 75 4 16 % Baik 

26 – 55 20 80 % Cukup 

0 – 25 0 0 % Sangat Cukup 

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil 

belajar siswa setelah diberi perlakuan. Sebanyak 1 siswa (4%) mencapai kategori 

"Sangat Baik", 4 siswa (16%) berada pada kategori "Baik", dan siswa yang 

memperoleh nilai pada kategori "Cukup" sebanyak 20 siswa (80%). Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran problem based learning 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan siswa terhadap 

materi teks narasi.  

1. Mencari Mean Postest 

M = ∑    = 1548   = 61,92    

           N           25 

2. Mencari SD (Standart Deviasi) 

SD =  ∑  
       =        =  311,14  = 12,44 

              N                25               25 
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2.Pengujian Persyaratan Data 

a. Menentukan Mean pretest 

Setelah mengetahui seluruh nilai akhir setiap peserta didik, maka 

nilai tersebut dijumlahkan untuk mencari rata-rata atau mean. Rumus 

mencari rata-rata atau mean sebagai berikut : 

M = ∑     =  1396   = 55,84 

           N            25 

b. Menentukan Mean Posttest 

Setelah mengetahui seluruh nilai akhir setiap peserta didik, maka 

nilai tersebut dijumlahkan untuk mencari rata-rata atau mean. Rumus 

mencari rata-rata atau mean sebagai berikut : 

M = ∑    =  1548   =  61,92    

                 N           25 

c. Menentukan Standar Deviasi 

Memperoleh nilai standar deviasi (SD), peneliti menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

1. Standar Deviasi Pretest 

SD =  ∑  
     =          =  285,04  = 11,40 

                               N                25               25  

2. Standar Deviasi Posttest  

SD =  ∑  
       =        =  311,14   = 12,44 

                              N                25               25 

3. Mencari Standar Error (SE)  

SE =           SD  
      + (   -1)SD  

    

                            ( N1 + N2 ) – 2 

SE =                 +(25-1) (12,     

                             ( 25 + 25 ) – 2 
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SE =                          

                                 48 

SE =              

                      48  

SE =          

                 48 

SE = 82,66 

           48 

SE = 1,72 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Thitung = M   - M     =  61,92  - 55,84   =  6,08   

                  SE     + 1          SE     + 1           1,72     

                        25      25               25      25                 25 

               =      6,08      =  6,08    = 12,66 

                  1,72 x 0,28     0,46 

Karena thitung 12,66 > ttabel 1,70 maka Ho Diterima yang berarti 

adanya pengaruh yang signifikan model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan menulis teks narasi siswa. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

pada kemampuan menulis teks narasi siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran problem based learning. Pada tahap pretest, nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa hanya 55,84, dengan sebagian berada pada kategori baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan awal siswa dalam menulis teks narasi masih 

rendah, baik dari segi penguasaan struktur teks narasi (orientasi, komplikasi, 

resolusi, dan koda) maupun unsur kebahasaan. 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning, hasil posttest mengalami peningkatan rata-rata menjadi 61,92, 

dengan mayoritas siswa berada pada kategori baik. Uji hipotesis memperkuat 

temuan ini, di mana nilai thitung 12,66 > ttabel 1,70 pada taraf signifikan 5%, 

sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan menulis teks narasi 

siswa. 

Peningkatan ini terjadi karena model pembelajaran problem based 

learning memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pemecahan 

masalah nyata, berdiskusi, serta mengembangkan ide secara aktif dan kreatif. 

Siswa tidak hanya menerima penjelasan secara teoritis, tetapi juga dilatih 

mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman dan situasi konkret. Dengan 

demikian, siswa lebih mudah menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan yang 

runtut, logis, dan sesuai kaidah kebahasaan. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan 

keterampilan menulis karena siswa lebih terlibat dalam proses berpikir kritis, 

bekerja sama dalam kelompok, dan berlatih mengemukakan gagasan. Dengan kata 

lain, model pembelajaran problem based learning bukan hanya meningkatkan 

hasil belajar menulis, tetapi juga membangun motivasi, kreativitas, serta 

kepercayaan diri siswa dalam menulis teks narasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Teks Narasi Pada Siswa Kelas VII MTs AR-RIDHA Medan Tahun 

Pembelajaran 2024/2025, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan menulis teks narasi siswa sebelum menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning masih tergolong rendah. Nilai rata-rata 

pretest sebesar 55,84 dengan mayoritas siswa berada pada kategori baik. 

2. Setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran problem based 

learning, kemampuan menulis teks narasi siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan. Nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 61,92 dengan mayoritas 

siswa berada pada kategori baik. 

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung (12,66) > ttabel (1,70) pada 

taraf signifikan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan model pembelajaran problem based learning terhadap 

peningkatan kemampuan menulis teks narasi siswa kelas VII MTs AR-RIDHA 

Medan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran yaitu:  

1. Bagi Guru 

Guru Bahasa Indonesia disarankan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning sebagai alternatif dalam mengajarkan keterampilan 

menulis teks narasi karena terbukti efektif meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

berbasis masalah agar kemampuan menulis, kreativitas, serta pemahaman 

terhadap struktur dan unsur kebahasaan teks narasi semakin berkembang. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa fasilitas, sarana, serta 

kesempatan bagi guru untuk menerapkan model-model pembelajaran inovatif, 

termasuk problem based learning, guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

memperluas sampel, membandingkan dengan model pembelajaran lain, atau 

menerapkannya pada keterampilan menulis pada teks deskripsi, eksposisi, 

argumentasi agar hasil penelitian lebih bervariasi.  
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Lampiran 1 

MODUL AJAR 
 

A. INFORMASI UMUM 

 
Nama Penyusun  Suaidah Lubis 

Nama Sekolah MTs AR-RIDHA Medan 

Tahun 2024/2025 

Fase / Kelas D / VII 

Capaian Pembelajaran Pada Fase D, Peserta didik mampu 

memahami dan menulis teks narasi untuk 

menyampaikan peristiwa atau pengalaman 

secara logis dan kreatif. 

Jumlah Pertemuan 1 

Alokasi Waktu (Menit) 2 x 40 menit (2 Jam Pelajaran) 

Elemen / Domain Teks Narasi 

Profil Pelajar Pancasila Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, Mandiri, Bergotong Royong, 

Bernalar Kritis, dan Kreatif 

Sarana dan Prasarana Gawai, Laptop, Papan tulis, Proyektor, 

dan Lembar Kerja 

Target Peserta Didik reguler/tipikal: Umum 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Mode Pembelajaran Tatap Muka 

Metode Pembelajaran Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

Sumber Pembelajaran Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia 

SMP Kelas VII 
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B. KOMPONEN INTI 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan pengertian teks narasi 

2. Mengidentifikasi struktur teks narasi.  

3. Menganalisis unsur kebahasaan teks narasi.  

4. Menyusun teks narasi sederhana berdasarkan pengalaman pribadi atau 

imajinasi sesuai dengan struktur dan unsur kebahasaan.  

 

Pemahaman Bermakna 

Melalui pembelajaran teks narasi, peserta didik dapat memahami cara 

mengungkapkan pengalaman atau perasaan melalui cerita yang terstruktur dan 

menarik. 

 

Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang dimaksud dengan teks narasi?  

2. Apa saja yang termasuk dalam struktur teks narasi? 

3. Apa saja yang termasuk dalam unsur kebahasaan teks narasi?  

4. Bagaimana cara menyusun cerita sesuai dengan struktur teks narasi? 

 

Persiapan Pembelajaran 

1. Guru menyiapkan materi tentang teks narasi. 

2. Guru menyiapkan contoh teks narasi.  

3. Guru menyiapkan Lembar Kerja. 

 

Kegiatan Belajar 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi Awal 

1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam 

bersama peserta didik. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan perkenalan singkat. 

3. Guru memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran dan materi 

tentang teks narasi. 

Kegiatan Inti 

Tahap Mengamati 

-Peserta didik diberi permasalahan, yaitu mengungkapkan gagasan suatu 

topik dalam teks narasi. 

-Peserta didik diberi arahan terkait struktur dan unsur kebahasaan yang 

terdapat dalam teks narasi melalui salindia/powerpoint. 

-Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. 
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Pengorganisasian peserta didik 

-Peserta didik diarahkan untuk berkumpul bersama kelompoknya. 

-Setiap kelompok dibagikan Lembar Kerja. 

-Peserta didik diberi kesempatan bertanya jika menemukan hal yang kurang 

dipahami. 

 

Pembimbingan penyelidikan peserta didik 

-Setiap peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya untuk menganalisis 

struktur dan unsur kebahasaan teks narasi. 

-Setiap kelompok mengumpulkan informasi atau referensi yang mendukung. 

-Setiap kelompok dibimbing oleh guru dalam proses pembelajaran.  

 

Pengembangan dan penyajian hasil 

-Setiap kelompok mengumpulkan hasil kerja kelompoknya. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini.  

2. Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

salam.  

Pengayaan 

Peserta didik diberikan tantangan untuk menulis teks narasi dengan tema bebas 

dan alur yang lebih kompleks. Dalam kegiatan ini, peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan tokoh, latar, dan konflik secara lebih kreatif dan 

mendalam. 

Remedial 

Dalam kegiatan ini, peserta didik diarahkan untuk memahami kembali konsep 

dasar teks narasi melalui pembacaan contoh teks yang lebih sederhana. Peserta 

didik kemudian dibimbing untuk mengidentifikasi struktur teks narasi secara 

bertahap dan menuliskan teks narasi singkat sebanyak satu hingga dua paragraf 

berdasarkan gambar atau pengalaman pribadi. 

Refleksi Peserta Didik dan Guru 

Refleksi Peserta Didik 

1. Apakah peserta didik aktif dalam pembelajaran? 

2. Apakah peserta didik mengalami kesulitan saat menulis teks narasi? 

3. Apakah siswa sudah memahami pengertian teks narasi? 

4. Apakah peserta didik mampu membuat teks narasi sesuai dengan struktur dan 

unsur kebahasaannya? 
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Refleksi Guru 

1. Apakah peserta didik aktif saat pembelajaran berlangsung? 

2. Apakah tujuan pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai? 

3. Apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan? 

4. Apakah model pembelajaran problem based learning dapat membantu 

memahami teks narasi? 

 

Asesmen 

1. Asesment Formatif: Lembar Kerja 

2. Asesmen Sumatif: Soal 

  

 

 

Medan, Agustus 2025 

 

Guru Mata Pelajaran                                                              Mahasiswa Riset 

 

 

 

 

 

Rita Zahara, S.Pd.            Suaidah Lubis 
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Lampiran 2  

Profil Guru Observer 

Nama Rita Zahara, S.Pd. 

Tempat, Tanggal Lahir Medan, 25 Agustus 1995 

Alamat Jl. Platina raya lingkungan 21 

rengas pulau 

Universitas  Universitas Pelita Bangsa 

Bekerja  MTs AR-RIDHA Medan 

Status Guru Bidang Studi Bahasa 

Indonesia 

NUPTK 10270044195002 

Nomor Handphone 0821 6094 6611 
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Lampiran 3 

 
Pengesahan Hasil Seminar Proposal  
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yLampiran 4 

 
Berita Acara Seminar Proposal  
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Lampiran 5 

 
Permohonan Persetujuan Judul Skripsi (K1) 
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Lampiran 6 

 
Surat Permohonan Proyek Proposal (K2) 
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Lampiran 7 

 
Lembar Pengesahan Proyek Proposal dan Dosen Pembimbing (K3) 
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Lampiran 8 

 
Surat Izin Riset 
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Lampiran 9 

 
Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 10 

 

Nilai Pretest Tertinggi 
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Lampiran 11 

 

Nilai Pretest Sedang 
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Lampiran 12 

 
Nilai Pretest Rendah 
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Lampiran 13 

 

Nilai Posttest Tertinggi 
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Lampiran 14 

 

Nilai Posttest Sedang 
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Lampiran 15 

 

Nilai Posttest Terendah  
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DOKUMENTASI 
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